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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut pengaruh 

sarana prasarana dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Lumajang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier 

berganda dengan mengombinasi beberapa pendekatan dan unit 

analisis dengan menyebar kuisioner terhadap 48 responden yaitu 

seluruh pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Lumajang dengan menggunakan teknik pengambilan 

sampel jenuh (sensus) dan dilanjutkan analisis kuisioner meliputi 

uji validitas dan uji reliabilitas. 

Dalam penelitian ini terdapat hasil bahwa variabel sarana 

prasarana dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan 

variabel sarana prasarana secara parsial tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap kinerja dan variabel lingkungan kerja 

berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Lumajang. Oleh 

karena itu diupayakan lebih lanjut pada Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten Lumajang agar lebih 

memperhatikan dan merawat terkait sarana prasarana dan 

lingkungan kerja agar terciptanya kinerja pegawai yang kompeten 

dan hasil kerja yang lebih baik 

 

Kata Kunci: Sarana Prasarana, Lingkungan Kerja, Kinerja 

Pegawai. 
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  ABSTRACT 

   

This study aims to further examine the influence of infrastructure 

and work environment on the performance of the employees of 

the Lumajang Regency Community and Village Empowerment 

Service. The method used in this study is multiple linear analysis 

by combining several approaches and units of analysis by 

distributing questionnaires to 48 respondents, namely all 

employees at the Lumajang Regency Community and Village 

Empowerment Service using a saturated sampling technique 

(census) and followed by questionnaire analysis including validity 

testing. and reliability test. 

In this study there are results that the variables of infrastructure 

and work environment simultaneously have a positive and 
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significant effect on employee performance, while the 

infrastructure variable partially has no effect and is not significant 

on performance and the work environment variable has a 

significant and positive effect on the performance of the 

employees of the Community and Village Empowerment Service. 

Lumajang Regency. Therefore, further efforts are made at the 

Lumajang Regency Community and Village Empowerment 

Service to pay more attention to and care for infrastructure 

facilities and the work environment in order to create competent 

employee performance and better work results. 
 

Keywords: Infrastructure, Work Environment, Employee 

Performance. 
 

 

PENDAHULUAN  

Seiring dengan percepatan pertumbuhan ekonomi pada saat ini  keberadaan pegawai atau 

perananan sumber daya manusia menjadi aspek penting untuk terwujudnya rencana organisasi. 

Salah satu faktor yang menentukan upaya peningkatan kinerja organisasi pemerintah adalah 

kinerja para pegawainya. Kinerja organisasi dan kinerja pegawai mempunyai korelasi positif. 

Semakin tinggi kinerja pegawai akan semakin tinggi pula kinerja organisasi, demikian juga 

sebaliknya semakin rendah kinerja pegawai maka semakin rendah pula kinerja organisasi (Upik 

Djaniar, 2019 : 28). 

Pengukuran keberhasilan pembangunan dan usaha untuk penyelesaian masalah yang data dan 

informasinya diperoleh dari hasil analisa dari data dasar profil desa, laporan pelaksanaan 

program/kegiatan serta informasi yang lain kita jadikan kelengkapan pedoman untuk menentukan 

arah dan kebijakan yang kita ambil dalam proses pemberdayaan masyarakat di Kabupaten 

Lumajang. 

Menurut (Dadi Apriadi, 2020 : 98) Kinerja pegawai adalah merupakan sejauh mana pegawai 

tersebut melaksanakan tugas dengan baik dalam arti kata pelaksanaan tersebut sesuai dengan 

rencana, sehingga diperoleh hasil yang memuaskan untuk tercapainya kinerja pegawai dengan 

baik. Maka pegawai dituntut untuk memiliki sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas yang 

mampu melaksanakan tugas sesuai dengan tugas yang diberikan. Oleh karena itu, agar mempunyai 

kinerja yang baik, seseorang harus memiliki keinginan yang tinggi untuk mengerjakan serta 

mengetahui pekerjaannya. Dengan kata lain kinerja individu dipengaruhi oleh kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja itu sendiri adalah perasaan individu terhadap pekerjaannya. 

Menurut (Kasmir, 2016 : 2) Sarana adalah alat yang digunakan untuk melakukan pekerjaan. 

Sarana ini merupakan penunjang untuk menyelesaikan pekerjaan dengan efisien dan akhirnya 

mencapai tujuan. Jika sarana memadai dan alatnya terawat dengan baik maka akan meningkatkan 

produktivitas perusahaan. Prasarana adalah penunjang utama dari terselenggaranya suatu aktivitas 

kantor. Prasarana kantor seperti gedung, ruangan, listrik dan lain-lain. Sarana dan prasarana sering 

dianggap sama, padahal keduanya sangatlah berbeda. Prasarana dan sarana merupakan dua hal 

yang berbeda namun tidak bisa dipisahkan. 

Menurut (Erna Annisa,2021:3) Lingkungan kerja yang baik akan mendukung produktivitas 

diperusahaan, Karena lingkungan kerja merupakan salah satu hal yang dapat memotivasi karyawan 

untuk bekerja sangat baik menurut yang dijelaskan oleh. Lingkungan kerja suatu keadaan sekitar 

tempat kerja baik secara fisik atau non fisik dapat memberikan kesan menyenangkan, 

mengamankan, menentramkan dan kesan betah bekerja (Supardi, 2003:3).   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Syalimono Siahaan,2019:24) hasil yang diperoleh 

untuk variabel lingkungan kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai PT PLN (Persero) Unit Induk Pembangkitan Sumatera Bagian Utara. 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Lumajang merupakan unsur pelaksana 

urusan pemerintahan daerah di bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Lumajang 

yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada 

Bupati melalui Sekretaris Daerah. Pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten 
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Lumajang terdapat 4 bidang didalamnya yaitu Bidang Sekretariat, Bidang Pemerintahan Desa, 

Bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Bidang Pemberdayaan Usaha Ekonomi Masyarakat. 

Adapun Domisili Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Lumajang terletak di Jl. 

Letjen. MT. Hariyono No. 25 Lumajang. Peneliti menemukan fenomena menarik yang ada pada 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Lumajang yaitu terkait sarana prasarana 

yang dituntut supaya untuk menjaga dan mengelola sarana prasarana dan lingkungan kerja yang 

baik yang sudah ada, tentunya dalam mencapai hal itu terdapat beberapa hambatan. Dilakukannya 

penelitian ini karena penting untuk mengetahui dan menganalisis sarana prasarana dan lingkungan 

kerja yang ada pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Lumajang. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 48 pegawai, dapat 

diketahui bahwa terdapat beberapa permasalahan di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Lumajang yaitu masih minimnya sarana prasarana yang tersedia dan ruangan, dan 

pencahayaan yang kurang sesuai dan mengganggu kenyamanan pegawai dalam bekerja.  

Hambatan-hambatan yang ada seperti fasilitas kantor yang masih kurang dan minim, penataan 

ruang kantor yang perlu diatur, pencahayaan yang kurang, ventilasi yang masih minim. Kondisi 

lingkungan kerja yang masih kurang sesuai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

terdapat lingkungan kerja yang masih kurang dijaga kebersihannya misalnya dapur kotor, gudang 

yang terbengkalai, tidak adanya ruangan khusus untuk merokok. Untuk itu diperlukan kesadaran 

dari para pegawainya untuk menjaga kebersihan ruangan, dan lingkungan kerja, perlu adanya 

penyegaran dan pembaruan dari keadaan lingkungan atau tempat kerja sekitar agar pekerjaan 

berjalan lancar. Dengan adanya beberapa permasalahan yang peneliti dapatkan ditempat penelitian 

sehingga peneliti tertarik untuk meneliti ditempat ini dan dikaji lebih lanjut, berdasar latar 

belakang dan dari berbagai penelitian yang sudah ada sebelumnya, terlihat hasil penelitian yang 

tidak selalu konsisten sehingga masih perlu dilakukan penelitian kembali untuk menemukan hasil 

yang konsisten. Peneliti juga akan memberikan solusi terkait permasalahan yang terjadi ditempat 

penelitian seperti dengan menjaga lingkungan kerja pegawai agar tetap nyaman dan bersih, 

memberikan sarana prasarana kerja sesuai kebutuhan pegawai sehingga berdampak baik terhadap 

kualitas kerja pegawai. 

Berdasarkan uraian di atas dan melihat pentingnya sarana prasarana dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai penguatan Kinerja Pegawai yang di lihat dari Sarana Prasarana dan Lingkungan 

Kerja. Kedua faktor tersebut dapat menguatkan Kinerja Pegawai di Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dalam bentuk skripsi 

dengan judul “ Pengaruh Sarana Prasarana dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Lumajang “ 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan permasalahan dalam penelitian ini apakah 

sarana prasarana dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Lumajang ? 

Kegiatan penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh sarana prasarana dan 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara parsial maupun simultan terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Lumajang. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier berganda dengan mengombinasi 

beberapa pendekatan dan unit analisis dengan menyebar kuesioner terhadap 48 responden yaitu 

seluruh pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Lumajang dengan 

menggunakan teknik pengambilansampel jenuh (sensus). Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 

melalui Tanya jawab dengan kepala sub bagian umum dan kepegawaian Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten Lumajang dan kuesioner yang diberikan kepada pegawai Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Lumajang.. Sedangkan data sekunder dalam 

penelitian ini dari objek penelitian berupa dokumen data daftar nama tenaga pegawai yang relevan 

dengan penelitian ini. 

 

 

RESULTS AND DISCUSSION  
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 48 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.47737807 

Most Extreme Differences Absolute .099 

Positive .080 

Negative -.099 

Test Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Olah Data SPSS 2022 

 

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Pengujian Multikolineritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Sarana Prasarana  (X1) 0,916 1,092 Bebas Multikolinieritas 

Lingkungan Kerja (X2) 0,916 1,092 Bebas Multikolinieritas 

Sumber : Olah Data SPSS 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Olah Data SPSS 2022 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.978 5.341  

SARPRAS -.266 .203 -.186 

LINGK KERJA .803 .273 .418 

Sumber : Olah Data SPSS 2022 

 

Tabel 4. Hasil Uji t (Parsial) 
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Model t Sig. Keterangan 

1 (Constant) 2.242 .030 Berpengaruh, signifikan 

SARPRAS -1.309 .197 Tidak Berpengaruh, tidak signifikan 

LINGK KERJA 2.938 .005 Berpengaruh, signifikan 

Sumber : Olah Data SPSS 2022 

 

Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan) 

Model F Sig. Keterangan 

1 Regression 4.430 .018
b
 Berpengaruh dan signifikan 

Sumber : Olah Data SPSS 2022 

 

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R RSquare 

1 0,406
a
 0,164

a
 

Sumber : Olah Data SPSS 2022 

 

a. Pengaruh Sarana Prasarana Terhadap Kinerja Pegawai  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil perhitungan SPSS didapatkan 

bahwa uji t antara sarana prasarana terhadap kinerja pegawai menunjukkan nilai sig.t -1.309 < 

ttabel 2,012896 maka pengaruh sarana prasarana (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) adalah Ho 

ditolak sehingga diambil kesimpulan bahwa sarana prasarana tidak berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai atau dengan meningkatkan sarana prasarana maka 

kinerja pegawai akan mengalami peningkatan secara nyata.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh (Himmatul, 

2020:184) bahwa sarana prasarana memiliki memiliki pengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai.  Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Rezki 

dkk, 2021) sarana prasarana memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai. Menurut teori yang dikemukakan (Herlina,2019 : 4).Sarana prasarana memiliki 

pengaruh dan signifikan terhadap kinerja sebagai penunjang aktivitas di kantor merupakan hal 

yang penting untuk diperhatikan karena sarana prasarana ini yang membantu pegawai untuk 

menyelesaikan pekerjaannya agar lebih efisien. 

Menurut hasil analisis data yang peniliti lakukan variabel sarana prasarana (X1) tidak 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai karena menurut pegawai 

yang memilih jenis jawaban tidak setuju bahwa sarana prasarana yang berupa layout ruangan 

yang baik dan penerangan ruangan adalah tidak menjadi penghambat pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaan, dan sarana prasarana berupa telepone dan mobile bukan satu-satunya 

cara dalam menyelesaikan pekerjaan.   

 

b. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil perhitungan SPSS didapatkan 

bahwa uji t antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai menunjukkan nilai sig.t 2.938> 

ttabel 2,012896 maka pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) adalah Ho 

diterima sehingga diambil kesimpulan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh  (Afandi, 2018 : 70) 

Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan karena dapat menimbulkan rasa 

aman, nyaman, dan tentram yang erat kaitannya dengan kinerja pegawai. Hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Nabawi, 2019) lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai karena dengan lingkungan kerja yang baik 

pegawai akan betah bekerja di perusahaan atau organisasi tersebut, seperti soal musik yang 

merdu, meskipun kelihatannya remeh,tapi ternyata besar pengaruhnya terhadap kinerja 

pegawai.  Juga sejalan dengan teori yang dikemukakan (Fallon, 2015) menyatakan bahwa 
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lingkungan kerjaberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai merupakan segala 

sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan.  

Berdasarkan hasil analisis data peneliti variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai karena menurut pegawai yang memilih jenis 

jawaban setuju dan sangat setuju bahwa penerangan ditempat kerja sesuai dengan karakteristik 

dan suhu ruangan serta sirkulasi udara membuat nyaman dalam bekerja.  

 

c. Pengaruh Secara Simultan Sarana Prasarana dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana prasarana dan lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil uji Simultan diperoleh nilai nilai Fhitung sebesar 

4,430 maka Fhitung 4,430 > Ftabel 3,20 dengan nilai signifikansi sebesar 0,018. Dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 5% atau 0,05 diperoleh Ftabel sebesar 3,20. Maka Ha 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa sarana prasarana dan lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh (Facheza, 2018), 

Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Dan Dampaknya Pada Kinerja Bank Aceh Syariah Di Kota Banda Aceh. 

 

KESIMPULAN  
1. Sarana prasarana tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Para pegawai tidak 

mempermasalahkan bahwa ruangan kerja dengan layout yang baik dapat meningkatkan kinerja 

pegawai dan bukan alat komunikasi bisa mempermudah pekerjaan mereka. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Para pegawai setuju bahwa 

penerangan ditempat kerja sesuai dengan karakteristik serta suhu dan udara ruangan 

mendukung kenyamanan pegawai dalam bekerja.   

3. Sarana prasarana dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara simultan. 
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